BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti tentang

Implementasi Peraturan Bupati No 12 Tahun 2022 Tentang Kurikulum

Berbasis Agama Pada Satuan Pendidikan di SD Negeri 081 Panyabungan,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Implementasi Peraturan Bupati Mandailing Natal No 12 Tahun 2022 tentang
kurikulum berbasis agama dapat disimpulkan bahwa ada tiga kegiatan yang
sudah di implementasikan di SD Negeri 081 Panyabungan , yaitu:

a. Muatan Lokal Karakter Agama yang berupa pembelajaran intra kulikuler
yang dilaksanakan di dalam kelas selama 2 jam pelajaran. Materi
pelajarannya sesuai dengan yang ada di pasal 13 ayat 3 yaitu baca tulis
Al-Qur’an dan pendalaman materi dan praktik Fardu Ain dan Fardu
Kifayah.

b. Pembacaan ayat suci Al-Qu’an (Surah Yasin) oleh semua peserta didik
dan tenaga pendidik setiap hari selasa dan rabu di lapangan sekolah
sebelum proses pembelajaran dimulai, kemudian pada hari jumat
membaca shalawat Nabi bersama di lapangan sekolah dan penyampaian
Tausyiah oleh guru PAI untuk membina karakter peserta didik.

c. Pelaksanaan shalat shubuh berjamaah di oleh peserta didik laki-laki
setiap hari minggu di Mesjid/Mushalla lingkungan tempat tinggal peserta
didik, kegiatan ini dibimbing langsung oleh guru yang bertugas sesuai
jadwal yang ditetapkan oleh sekolah.

2. Faktor pendukung dan Faktor penghambat Implementasi Peraturan Bupati
No 12 Tahun 2022 Tentang Kurikulum Berbasis Agama Pada Satuan
Pendidikan di SD Negeri 081 Panyabungan
a. Faktor Pendukung

1) Dalam kegiatan pembelajaran muatan lokal karakter agama faktor
pendukungnya adalah kesiapan para guru dan peserta didik dalam

melaksanakan pembelajaran muatan lokal karakter agama,
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2)

3)
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kurikulum yang digunakan juga sudah di susun oleh pihak sekolah
sesuai dengan kurikulum merdeka belajar.

Faktor Pendukung pelaksanaan pembacaan surah Yasin setiap hari
selasa dan rabu dan mengumandangkan shalawat Nabi setiap hari
jumat di lapangan sekolah adalah fasilitas yang disediakan oleh
sekolah diantaranya pengeras suara (microfon) dan tikar untuk
tempat duduk bagi seluruh peserta didik dan tenaga pendidik.
Faktor pendukung pelaksanaan shalat shubuh berjamaah bagi
peserta didik setiap hari minggu adalah kerja sama yang baik dengan
orangtua peserta didik yang mendukung dan mau membimbing
anaknya untuk mengikuti shalat shubuh berjamaah di mesjid

b. Faktor Penghambat

1)

2)

3)

Faktor penghambat implementasi pembelajaran muatan lokal
karakter Agama agama antara lain yaitu masih kurangnya media
pembelajaran seperti proyektor, agar pembelajaran tidak monoton
sebatas penyampaian materi dan praktik saja.

Faktor penghambat kegiatan pembacaan surah Yasin bersama tidak
ada yang signifikan, hanya faktor cuaca, apabila turun hujan maka
kegiatan pembacaan surah Yasin dilapangan tidak dapat
dilaksanakan, dan apabila datang tamu yang berkunjung ke sekolah,
apabila sekolah mengadakan penyambutan terhadap tamu tersebut
makan pembacaan surah Yasin juga tidak dapat terlaksana.

Faktor penghambat kegiatan sholat subuh berjamaah di mesjid bagi
peserta didik setiap hari minggu yaitu:

a) Faktor cuaca

b) Faktor kesehatan

c) Susah bangun/begadang

d) Teman/sahabat

e) Rumah yang jauh dari Mesjid
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang Implementasi Peraturan Bupati No 12

Tahun 2022 Tentang Kurikulum Berbasis Agama Pada Satuan Pendidikan di SD
Negeri 081 Panyabungan yang dituangkan dalam skripsi ini maka penulis akan
memberikan saran terkait hasil temuan dilapangan sebagai bahan pertimbangan
atau evaluasi dalam pelaksanaan kurikulum berbasis Agama, antara lain:

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal diharapkan jangan hanya
Shalat Subuh berjamaah yang diatur dalam Peraturan Bupati, melainkan shalat
Zhuhur, Ashar, Maghrib dan Isya juga dibuat peraturan yang sama, khusus,
utamanya Shalat Zhuhur sebelum peserta didik pulang sekolah diharapkan dia
sudah Shalat Zhuhur di dekat mesjid yang ada di sekolah, tentunya dibimbing
oleh guru pembimbing yang ditetapkan oleh sekolah. Kemudian dalam
peraturan bupati juga seharusnya orangtua juga dilibatkan aktif membimbing
anaknya melaksanakan shalat berjamaah di Mesjid.

2. Untuk Kepala Sekolah SD Negeri 081 Panyabungan bahwa implementasi
Perbub ini sudah dapat dilaksanakan dengan baik, saran penulis agar kegiatan-
kegiatan keagamaan seperi ini terus dipertahankan dan dierapkan di sekolah,
karna sangat bermanfaat bagi peserta didik untuk lebih memahami ilmu-ilmu
Agama dan menanamkan karakter yang baik kepada peserta didik.

3. Kepada Guru PAI dan Guru Muatan Lokal Karakter Agama agar kegiatan
pembelajaran muatan lokal karakter Agama dan pembacaan surah Yasin dan
Shalawat Nabi terus dipertahakan dan dilaksanakan, dan kegiatan-kegiaan
keagamaan dan pembinaan karakter peserta didik juga perlu terus dilaksanakan
oleh pihak sekolah agar terbinanya karakter mulia sejak peserta didik duduk
dibangku sekolah dasar

4. Kepada orangtua peserta didik agar ikut serta membimbing anaknya dalam
melaksanakan Shalat Subuh berjamaah di Mesjid.

Akhir kata penulis memohon maaf apabila terdapat kesalasahan dan
kekurangan dalam penulisan skripsi ini, dan penulis meminta koreksi dan saran

yang membangun dari para pembaca guna perbaikan skripsi ini.
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